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Abstract 

This study aims to describe and explain how students understand Organizational Culture at SMK N 2 

Bukittinggi in the aspects of honesty, trust, cooperation, communication and responsibility. The type of 

research used is descriptive quantitative and the technique used is proportional stratified random 

sampling. The population of this study were teachers at SMK N 2 Bukittinggi, amounting to 100 people. 

The sampling technique in this research was using the proportionate stratified random sampling technique 

and getting a sample of 50 people. The measuring instrument of this study was a questionnaire using a 

Likert scale. The collected data is processed by measuring the value and percentage. The results showed 

that the organizational culture at Smk Negeri 2 Bukittinggi, viewed from the aspect (1) of the Honesty 

Aspect, obtained an average score of 4.08 in the good category. (2) The Aspect of Trust shows that the 

score gets an average score of 4.20 in a good category. (3) The Aspect of Cooperation gets an average 

score of 4.36 with a good category. (4) The Communication Aspect obtained an average score of 4.38 

with a good category. (5) The Responsibility Aspect obtained an average score of 4.28 in the good 

category. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan serta menjelaskan tentang bagaimana pemahaman siswa 

Budaya Organisasi di SMK N 2 Bukittinggi pada aspek kejujuran, kepercayaan, kerja sama, komunikasi 

dan tanggung jawab. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan teknik yang 

digunakan proportional stratified random sampling. Populasi penelitian ini adalah para guru di SMK N 

2 Bukittinggi yang berjumlah 100 orang orang Teknik pengambilan sampel pada peneLitian ini yaitu 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling dan mendapatkan sampel 50 orang.Alat 

ukur penelitian ini adalah angket dengan memakai skala likert. Data yang terkumpul diolah dengan 

mengukur nilai dan persentasenya. Hasil penelitian menunjukan bahwa Budaya Organisasi Di Smk 

Negeri 2 Kota Bukittinggi, dilihat dari aspek (1) dari Aspek Kejujuran memperoleh skor rata-rata 4,08 

dalam kategori baik. (2) Aspek Kepercayaan menunjukkan bahwa skor memperoleh skor rata-rata 4,20 

dengan kategori baik (3) Aspek Kerjasama memperoleh skor rata-rata 4,36 dengan kategori baik. (4) 

Aspek Komunikasi memperoleh skor rata-rata 4,38 dengan kategori baik. (5) Aspek Tanggung Jawab 

memperoleh skor rata-rata 4,28 dengan kategori baik. 
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1. Pendahuluan 
 Organisasi secara fundamental merupakan peralatan orang berkumpul, bekerja sama, secara 

rasional dan terstruktur, secara tesistem, terarah dan terkendali, dalam memanfaatkan resource, 

infrastruktur, data, dan sebagainya yang digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai (Tamara et 

al., 2021) Suatu Organisasi dapat timbul dikarenakan ada beberapa persamaan persepsi dalam mencapai 

tujuan antar masyarakat itu sendiri agar mencapai eksistensial dalam tatanan hidup (Yolanda et al., 

2021)Organisasi yang baik merupakan organisasi yang diakui keberadaanya di masyarakat bahkan 
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memberikan dampak positif (Hutomo et al., 2022)Organisasi yang baik juga menunjukkan tendensi 

seperti Norma, value, kebiasaan, cara dan perilaku yang ada pada setiap Budaya organisasi dipandang 

sebagai cara bertindak dalam pergaulan yang bersangkutan. Budaya organisasi dapat dikonsentrasikan 

dari jenis perilaku dan juga symbol-simbol (Tamara et al., 2021) organisasi. Jenis tanda sosial dapat 

dibedakan dari cara individu menyampaikan, berbaur, dan menempatkan diri dalam pekerjaan mereka 

sehingga mereka dapat direaksikan dari metode bertindak kecenderungan individu dari asosiasi dalam 

menyelesaikan hari mereka dengan kehidupan sehari-hari. Kebudayaan berubah menjadi suatu 

kecenderungan, suatu kebiasaan yang ditunjukkan dalam pelaksanaan kewajiban seseorang. 

kecenderungan dan adat-istiadat tersebut dapat dilihat dari cara memahami usaha yang dilihat dari cara 

pandang dan tingkah lakunya dalam menjalankan kewajiban dan tugasnya. Zamroni, (dalam Ramadani 

2006:8), menggambarkan budaya organisasi merupakan pandangan way of life untuk kepentingan 

bersama dalam rangka menuju suatu ketertiban dan ketentraman yang baik. Salah satu jenis 

organisasi adalah sekolah, sekolah merupakan suatu kerangka khusus dan kompleks yang dibentuk 

berdasarkan kepentingan bersama, sekolah digunakan sebagai sebuah sarana. Sebagai sebuah organisasi 

sekolah tidak dapat dibedakan dari komponen-komponen budaya organisasinya, dimana budaya berubah 

Budaya organisasi memiliki ciri khas yang menurut Robin (1995:480), yaitu korelasi yang secara insting 

personal dalam sebuah kerangka oraganisasian, pembaruan dan dukungan manajemen yang baik, good 

conversation¸identity, control dan juga bijak dalam konflik dalam kerangka organisasi tersebut. 

Organisasi mempunyai fungsi memberikan membantu setiap anggota sekolah dapat meningkatkan 

intelektualitas sehingga mempunyai output sesuai dengan kaidah dari sekolah yaitu 

mencerdaskan.(Yolanda et al., 2021).  Di Sekolah Menengah kejuruan f(SMK) Negeri 2 kota Bukittinggi 

juga memiliki budaya yang memiliki ciri khas tersendiri. sebagai sebuah organisasi sekolah yang 

memiliki karakter layaknya organisasi-organisasi flain Budaya organisasi yang pada saat ini harus 

diselesaikan dengan tepat dan efektif sesuai dengan prinsip-prinsip sekolah sehingga tujuan organisasi 

yang nyata dalam sekolah akan tercapai. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai budaya organisasi di sekolah menengah 

kejuruan f(SMK) Negeri2 Bukittinggi dapat diambil kesimpulan bahwa secara keseluruhan fBudaya 

fOrganisasi fdi fSekolah fMenengah fKejuruan f(SMK) fNegeri f2 fBukittnggi fmemperoleh fskor frata-

rata f3,98 fdengan fkategori fbaik, fhal fini fdiharapkan fagar fsekolah fterus fmempertahankan fdan 

fmeningkatkan flagi fbudaya forganisasi fdi fSMK fNegeri f2 fBukittinggi fagar fmenjadi fbudaya fyang 

fpositif fdan fsangat fbaik. 

 

2. Metode fPenelitian 
  Penelitian fini fbersifat fdeskriptif fdengan fpendekatan.kuantitatif, fdengan fpopulasi fpara 

fguru fdi fSMK fN f2 fBukittinggi fyang fberjumlah f100 forang fTeknik fpengambiIan fsampeI fpada 

fpeneIitian fini fyaitu fmenggunakan fteknik fproportionate fstratified frandom fsampIing. fDikarenakan 

fpopulasi fdi fdalamnya fmempunyai fgolongan fatau fkelompok fmenurut fkesamaan fciri fatau fkondisi 

ftertentu fyang fbukan fjenjang fdan fmendapatkan fsample fsebanyak f50. fSumber fdata fdikumpulkan 

fdengan fmenggunakan fangket fskala flikert. fPada fuji fvaliditas fangket fpenulis fmenggunakan 

fanalisis fkorelasi fpearson fproduct fmoment fdengan fbantuasn fSPSS fversi f22.00 fdengan frumus 

fanalize, fcorralate, fbivariate. fSetelah fdilakukan fanalisis fkolerasi fpearson fproduct fmoment. 

 

3. Hasil 

Berdasarkan fhasil fpenelitian, fpenulis fmenjabarkan fhasil fpenelitian fterkait fBudaya fOrganisasi 

fDi fSmk fNegeri f2 fKota fBukittinggi fdalam f5 faspek fsebagai fberikut. 

Berdasarkan fBudaya fOrganisasi fdi fSMK fNegeri f2 fBukittinggi fdilihat fdari fAspek fKejujuran 

fmenunjukkan fbahwa fskor ftertinggi fmengenai fbudaya forganisasi fditinjau fdari faspek fkejujuran 

fpada fpernyataan fapabila fmembuat ftugas fdengan fbaik, frapi, fserta fbenar fmaka fsiswa fakan 

fmendapatkan fnilai fA fyaitu fmemperoleh fskor frata-rata f4,08 fdalam fkategori fbaik. fSedangkan 

fskor fterendah fpada fpernyataan fmemberitahu fpimpinan fpada fsaat frapat fhal-hal fyang fkurang 

fefektif fdi fsekolah fyaitu fmemperoleh fskor frata-rata f3,66 fdalam fkategori fbaik. 

Budaya fOrganisasi fdi fSMK fNegeri f2 fBukittinggi fdilihat fdari fAspek fKepercayaan 

fmenunjukkan fbahwa fskor ftertinggi fmengenai fbudaya forganisasi fditinjau fdari faspek fkepercayaan 

fpada fpernyataan fsiswa fdengan fnyaman fbercerita fpermasalahannya fyang fsedang fia falami fdi 

fsekolah fyaitu fmemperoleh fskor frata-rata f4,20 fdengan fkategori fbaik. fSedangkan fskor fterendah 

fpada fpernyataan fpernah fmenjadi fwali fkelas fyaitu fmemperoleh fskor frata-rata f3,48 fdengan 

fkategori fcukup fbaik. fJadi fsecara fkeseluruhan fBudaya fOrganisasi fdi fSekolah fMenengah 

fKejuruan f(SMK) fNegeri f2 fBukittinggi fyang fditinjau fdari faspek fkepercayaan fyaitu fmemperoleh 

fskor frata-rata f3,84 fdengan fkategori fbaik. fHal fini fmenunjukkan fbahwa fkepercayaan fyang 
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fdipegang fteguh fbersama fdi fsekolah fyang fterwujud fdalam fperilaku fguru fsehari-hari fdi fSMK 

fNegeri f2 fBukittinggi fbisa fdikatakan fsudah fbaik. 

Budaya fOrganisasi fdi fSMK fNegeri f2 fBukittinggi fdilihat fdari fAspek fKerjasama 

fBerdasarkan fpada ftable fdi fatas, fmenunjukkan fbahwa fskor ftertinggi fmengenai fbudaya forganisasi 

fditinjau fdari faspek fkerjasama fpada fpernyataan fmampu funtuk fmenyelesaikan ftugas fbersama 

frekan fkerja fdan fpada fpernyataan fbersedia fmelakukan fkerja fsama fdengan frekan fkerja flain fdemi 

fkepentingan fsekolah fyaitu fmemperoleh fskor frata-rata f4,36 fdengan kategori baik. Sedangkan skor 

terendah pada pernyataan menerima pandangan yang (Destriani & Harjono, 2022) 

Budaya fOrganisasi fdi fSMK fNegeri f2 fBukittinggi fdilihat fdari fAspek fKomunikasi 

fmenunjukkan fbahwa fskor ftertinggi fmengenai fbudaya forganisasi fditinjau fdari faspek fkomunikasi 

fpada fpernyataan ftidak fmembedakan fcara fberkomunikasi fantara fsatu fsiswa fdengan fsiswa fyang 

flainnya fyaitu fmemperoleh fskor frata-rata f4,38 fdengan (Caniago et al., 2020) 

Budaya fSekolah fdi fSMK fNegeri f2 fBukittinggi fdilihat fdari fAspek fTanggung fJawab 

fmenunjukkan fbahwa fskor ftertinggi fmengenai fbudaya forganisasi fditinjau fdari faspek ftanggung 

fjawab fpada fpernyataan fsaya fberusaha fdengan fcepat fmenyelesaikan fpekerjaan fyang fditugaskan 

foleh fkepala fsekolah fdan fsaya fmengutamakan fkepentingan fsekolah fapabila fdalam fkeadaan 

fterdesak fyaitu fmemperoleh fskor frata-rata f4,28 fdengan fkategori fbaik. fSedangkan fskor fterendah 

fpada fpernyataan fsaya fmenggunakan fsarana fsekolah fdengan fbaik fyaitu fmemperoleh fskor frata-

rata f3,72 fdengan (Caniago et al., 2020) 

 

Tabel f1. fRekapitulasi fSkor fRata-rata fBudaya fOrganisasi fdi fSMK fNegeri f2 

fBukittinggi 

No. Indikator Skor fRata-rata Kategori f 

1 Kejujuran 3,90 Baik 

2 Kepercayaan 3,84 Baik 

3 Kerja fSama 3,97 Baik 

4 Komunikasi 4,13 Baik 

5 Tanggung fJawab 4,06 Baik 

Jumlah 19,90 
Baik 

Rata-rata 3,98 

 
Pada ftabel fdi fatas fdapat fdilihat fbahwa fskor ftertinggi fBudaya fOrganisasi fdi fSekolah 

fMenengah fKejuruan f(SMK) fNegeri f2 fBukittinggi fyaitu fpada faspek fkomunikasi fdengan fskor 

frata-rata f4,13 fdengan fkategori fbaik. fSedangkan fskor fterendah fyaitu fpada faspek fkepercayaan 

fdengan fskor frata-rata f3,84 fdengan fkategori fbaik. 

4. Pembahasan 
  Secara fkeseluruhan fhasil fpenelitian fini fmenunjukkan fbahwa fbudaya forganisasi fdi 

fsekolah fmenengah fkejuruan f(SMK) fNegeri f2 fBukittinggi fmemperoleh fskor frata-rata f3,98 

fdengan fkategori fbaik. fHal fini fmenunjukkan fbahwa fbudaya forganisasi fdi fsekolah fmenengah 

fkejuruan f(SMK) fNegeri f2 fBukittnggi fsudah fbaik. fDi fbawah fini fPenulis fakan fmenguraikan 

fpembahasan fdari fmasing-masing findikator fmengenai fbudaya forganisasi fdi fsekolah fmenengah 

fkejuruan f(SMK) fNegeri f2 fBukittnggi. 

  Hasil fpenelitian fmenunjukkan fbahwa fskor ftertinggi fmengenai fbudaya forganisasi fdilihat 

fdari faspek fkejujuran fterdapat fpada fpernyataanya fapabila fmembuat ftugas fdengan fbaik, frapi, 

fserta fbenar. fMaka fsiswa fakan fmendapatkan fnilai fA fdengan fskor frata-rata f4,08 fdengan fkategori 

fbaik. fSedangkan fskor fterendah fterdapat fpada fpernyataan fmemberitahu fpimpinan fpada fsaat frapat 

fhal-hal fyang fkurang fefektif fdi fsekolah fdengan fskor frata-rata f3,66 fdengan fkategori fbaik. 

fKemungkinan fpenyebab frendahnya fskor frata-rata fpada fpernyataan fmemberitahu fpimpinan fpada 

fsaat frapat fhal-hal fyang fkurang fefektif fdi fsekolah fdikarenakan fkurangnya fpartisipasi fguru fsaat 

fmengeluarkan fpendapat fdisaat frapat. fUpaya fyang fdapat fdilakukan fadalah fkepala fsekolah 

fmenanamkan fnilai fkejujuran fyang ftinggi fkepada fguru fmengenai fpermasalahan fyang fdialami 

fataupun fhal fmenyangkut fsekolah fdan fkepala fsekolah fmampu fmenjalin fhubungan fyang fbaik 

fkepada fguru-guru fsehingga fmenghasilkan fketerbukaan fsatu fsama flain. fKepala fsekolah fjuga 

flebih fmeningkatkan flagi funtuk fmengadakan fkegiatan fpengajian fdan fwirid fkepada fguru-guru 

funtuk fmeningkatkan fkejujurannya fbaik fterhadap fdiri fsendiri fjuga fkepada fTuhan fYang fMaha 
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fEsa. fKepala fsekolah fjuga fdapat fmemberikan fgambaran fhukuman fatau fsanksi fyang fditerima 

fapabila fmelakukan fpenyimpangan fterhadap fkinerja. fKemungkinan fpenyebab frendahnya fskor 

frata-rata fpada fpernyataan fmemberitahu fpimpinan fpada fsaat frapat fhal-hal fyang fkurang fefektif 

fdi fsekolah fdikarenakan fkurangnya fpartisipasi fguru fsaat fmengeluarkan fpendapat fdisaat frapat. 

fUpaya fyang fdapat fdilakukan fadalah fkepala fsekolah fmenanamkan fnilai fkejujuran fyang ftinggi 

fkepada fguru fmengenai fpermasalahan fyang fdialami fataupun fhal fmenyangkut fsekolah fdan fkepala 

fsekolah fmampu fmenjalin fhubungan fyang fbaik fkepada fguru-guru fsehingga fmenghasilkan 

fketerbukaan fsatu fsama flain. fKepala fsekolah fjuga flebih fmeningkatkan flagi funtuk fmengadakan 

fkegiatan fpengajian fdan fwirid fkepada fguru-guru funtuk fmeningkatkan fkejujurannya fbaik fterhadap 

fdiri fsendiri fjuga fkepada fTuhan fYME. fKepala fsekolah fjuga fdapat fmemberikan fgambaran 

fhukuman fatau fsanksi fyang fditerima fapabila fmelakukan fpenyimpangan fterhadap fkinerja. 

Hasil fpenelitian fmenunjukkan fbahwa fskor ftertinggi fmengenai fbudaya fyang fdilihat fdari 

faspek fkepercayaan fterdapat fpada fpernyataanya fsiswa fdengan fnyaman fbercerita fpermasalahannya 

fyang fsedang fia falami fdi fsekolah fdengan fskor frata-rata f4,20 fdengan fkategori fsudah fbaik. 

fSedangkan fyang fskor fterendah fterdapat fpada fpernyataan fpernah fmenjadi fwali fkelas fyang 

fmemperoleh fskor frata-rata f3,48 fdengan fkategori fbaik. fKemungkinan fpenyebab frendahnya fskor 

frata-rata fpada fpernyataan fpernah fmenjadi fwali fkelas fdikarenakan fkurangnya fkesempatan fguru 

funtuk fmemimpin fsatu fkelas fdikarenakan fbanyaknya fguru-guru fyang fmenjadi fwali fkelas fyaitu 

fguru-guru fyang fsudah fberpengalaman fmenjadi fwali fkelas, fsehingga fguru-guru fyang fbelum 

fpernah fmenjadi fwali fkelas fkecil fkemungkinan funtuk fmencoba fpengalaman ftersebut. fNewstroom 

fdan fDavis f(Syamsuddin, 2015) fmengemukakan fbahwa fkepercayaan fadalah fkapasitas funtuk 

fbergantung fpada fsetiap fkata fatau ftindakan forang flain. fUpaya fyang fdapat fdilakukan funtuk 

fmeningkatkan faspek fini fialah fdengan fmemberikan fkesempatan fkepada fguru-guru fmuda fatau 

fguru-guru fbaru funtuk fmencoba fmenjadi fwali fkelas. fAgar ftingkat fkeefektifan fguru-guru fmuda 

ftersebut fsamakin ftinggi fdan fmeningkatkan fnilai fserta fjiwa fkepemimpinan fpada fguru ftersebut. 

fJadi fdapat fdiketahui fbahwa fhasil fskor frata-rata fbudaya forganisasi fdi fsekolah fmenengah 

fkejuruan f(SMK) fNegeri f2 fBukittinggi fdilihat fdari faspek fkepercayaan fberada fpada fkategori 

fbaik. fHal fini fmenunjukkan fbahwa fsikap fsaling fmempercayai fyang fdipegang fteguh fbersama 

foleh fkepala fsekolah, fguru, fsiswa, fdan forang ftua fsiswa fbisa fdikatakan fsudah fbaik. fHal fini 

fperlu fditingkatkan flagi foleh fkepala fsekolah fmaupun fwarga fsekolah flainnya fagar fberkomitmen 

fdalam fmempercayai fguru-guru fsehingga fbudaya forganisasi fdi fSMK fNegeri f2 fBukittinggi fdilihat 

fdari faspek fkepercayaan fmenjadi fsangat fbaik. f 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor tertinggi mengenai budaya organisasi yang dilihat dari 

aspek kerjasama terdapat pada pernyataan mampu untuk menyelesaikan tugas bersama rekan kerja dan 

pernyataannya yang bersedia melakukan kerjasama dengan rekan kerja lain demi kepentingan sekolah 

dengan skor 4,36 dengan kategori baik. Skor terendah pada pernyataan menerima pandangan yang 

berbeda dari rekan kerja lain dengan skor rata-rata f3,46 dengan kategori cukup baik. 

Kemungkinan fpenyebab frendahnya fskor frata-rata fpada fpernyataan fmenerima fpandangan 

fyang fberbeda fdari frekan fkerja flain fadalah fkurangnya fguru fmenghargai fpendapat forang flain fdan 

fsebagian fguru fmempertahankan fpendapatnya fsendiri fketika frapat fatau fdiskusi. fUpaya fyang 

fdapat fmengatasi fpermasalahan ftersebut fadalah fmenyadari fdan fmenerima fbahwa fmanusia fitu 

fberbeda-beda. fHal fini fdapat fdilakukan fadalah fdengan fmendengarkan fatau fmenyimak fpendapat 

forang flain, ftidak fmemotong fpembicaraan forang flain, fdan fmenganalisis fatau fmenangkap fapa 

fyang fdisampaikan fdan fmengkritik fapabila fdiperlukan ftetapi fharus fkritikan fyang fmembangun. 

fJadi fdapat fdiketahui fbahwa fhasil fskor frata-rata fbudaya forganisasi fdi fsekolah fmenengah 

fkejuruan f(SMK) fNegeri f2 fBukittinggi fdilihat fdari faspek fkerjasama fberada fpada fkategori fbaik. 

fHal fini fmenunjukkan fbahwa fsikap fsaling fbekerjasama fyang fdipegang fteguh foleh fguru-guru fbisa 

fdikatakan fsudah fbaik. fHal fini fperlu fditingkatkan flagi foleh fguru-guru fmaupun fwarga fsekolah 

flainya fagar fberkomitmen fdalam fmenghargai fpendapat forang flain fsehingga fbudaya forganisasi fdi 

fSMK fNegeri f2 fBukittinggi fdilihat fdari faspek fkerjasama fmenjadi fsangat fbaik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor tertinggi mengenai budaya organisasi yang dilihat dari 

aspek komunikasi terdapat pada pernyataan tidak  membedakan cara berkomunikasi antara satu siswa 

dengan siswa yang lainnya dengan skor 4,38 dengan kategori baik. Skor terendah pada pernyataan 

memberikan informasi kepada siswa melalui aplikasi elektronik seperti WA, telegram, atau LINE dengan 

skor rata-rata 3,67 dengan kategori baik. Kemungkinan penyebab rendahnya skor rata-rata pada 

pernyataan memberikan informasi kepada siswa melalui aplikasi elektronik seperti WA, telegram, atau 

LINE adalah karena kurangnya pemahaman guru-guru yang sudah berumur untuk menggunakan aplikasi 

tersebut sebagai media informasi pembelajaran serta kebiasaan  guru yang sudah terbiasa memberikan 

informasi melalui ketua kelas atau pengumuman di papan tulis kelas. Upaya yang dapat mengatasi 

permasalahan tersebut adalah memberikan pelatihan kepada guru-guru tentang pemakaian dan 
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penggunaan media teknologi sebagai media pembelajaran dan membiasakan guru-guru untuk 

menggunakan media tersebut, ada mengurangi pengumuman manual seperti di papan tulis kelas. Jadi 

dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata budaya organisasi sekolah menengah kejuruan (SMK) Negeri 

2 Bukittinggi dilihat dilihat dari aspek komunikasi berada pada kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa 

komunikasi antar guru-guru bisa dikatakan baik. fHal fini perlu ditingkatkan lagi oleh guru-guru maupun 

warga sekolah lainnya supaya bisa lebih baik dalam menggunakan aplikasi media sosial dalam hal berbagi 

informasi sehingga budaya organisasi sekolah menengah kejuruan f(SMK) Negeri 2 Bukittinggi dilihat 

dari aspek komunikasi menjadi sangat baik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor tertinggi mengenai budaya organisasi yang dilihat dari 

aspek tanggung jawab terdapat pada pernyataan saya berusaha dengan cepat menyelesaikan pekerjaan 

yang ditugaskan oleh kepala sekolah serta pada pernyataan saya mengutamakan kepentingan sekolah 

apabila dalam keadaan terdesak dengan skor rata-rata 4,28 dengan kategori baik. Sedangkan skor terendah 

pada pernyataan saya menggunakan sarana sekolah dengan baik memperoleh skor rata-rata 3,72 dengan 

kategori baik. Kemungkinan penyebab rendahnya skor rata-rata pada pernyataan saya menggunakan 

sarana sekolah dengan baik dikarenakan kurangnya kewaspadaan dan kehati-hatian fguru terhadap 

fasilitas yang digunakan. Tanggung jawab menurut (Ulfatin, 2018) merupakan selalu menyimpan 

dan/atau memelihara dengan sebaik-baiknya barang-barang milik negara yang dipercayakan kepadanya. 

Banyaknya pekerjaan terkadang membuat guru-guru  tidak fokus sehingga teledor dalam menjaga sarana 

prasarana yang berada di sekolah. Jadi upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah diadakannya 

sanksi terhadap fasilitas sekolah yang digunakan oleh guru apabila terdapat kerusakan  atau hal lainnya. 

Tujuannya  disini ialah  agar guru-guru lebih was-was dan lebih berhati-hati fagi dalam memanfaatkan 

fasilitas sekolah yang ada. Jadi dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata budaya organisasi di sekolah 

menengah kejuruan  (SMK)  Negeri 2 Bukittinggi dilihat dari aspek tanggung jawab berada pada kategori  

baik. Hal ini menunjukkan bahwa sikap tanggung jawab yang dipegang teguh bersama oleh guru-guru 

bisa dikatakan sudah baik. Hal ini perlu ditingkatkan lagi  oleh  guru-guru  maupun  warga  sekolah  

lainnya  agar  berkomitmen dalam menjaga fasilitas sekolah  di SMK Negeri 2 Bukittinggi  dilihat  dari  

aspek  tanggung  jawab  menjadi  sangat  baik. 

 

5. Simpulan 

  Secara fkeseluruhan fdapat fdisimpulkan fbahwa fBudaya fOrganisasi fdi fSekolah fMenengah 

fKejuruan f(SMK) fNegeri f2 fBukittnggi fmemperoleh fskor frata-rata f3,98 fdengan fkategori fbaik, 

fhal fini fdiharapkan fagar fsekolah fterus fmempertahankan fdan fmeningkatkan flagi fbudaya 

forganisasi fdi fSMK fNegeri f2 fBukittinggi fagar fmenjadi fbudaya fyang fpositif fdan fsangat fbaik. 
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